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BAB I

TUJUAN PENDIDIKAN, ViSI, MISI DAN TUJUAN SEKOLAH

A. Tujuan Pendidikan :

1. Tujuan Pendidikan Nasional
Tujuan Pendidikan Nasional adalah berdasarkan rumusan Undang-Undang

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yaitu Pendidikan nasional

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Adapun Tujuan Pendidikan
Dasar adalah meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih

lanjut.
2. Tujuan Pendidikan Dasar

Sekolah dasar usia siswa 7 sampai 12 tahun, merupakan pusat dinamika
pendidikan anak yang utama. Anak sekolah dasar akan lebih peka dan tajam
dalam menyerap segala pengetahuannya. Oleh karena itu, agar tahap
perkembangan belajar anak sekolah dasar dapat berjalan dengan optimal,
diperlukan kedisiplinan pembelajaran yang berkesinambungan. Sehingga
pada nantinya perkembangan belajar anak di sekolah dasar berkembang secara
optimal. siapa yang tidak ingin memiliki anak yang pintar, cakap, kreatif dan
juga berakhlak mulia,

Dari kesemuanya, pengertian pendidikan di sekolah dasar itu merupakan
lembaga yang bergerak dalam bidang kependidikan yang berupa sekolah
tingkat dasar yang mata pelajarannya beragam dan harus mampu dikuasai oleh
siswa. Keberagaman ini menyecbabkan siswa harus lebih fokus dalam
mengikuti proses kegialan pembelajaran di dalam kelas. tentunya hal ini
menjadi tantangan bagi guru untuk mampu merubah paradigma lama dan
membuat paradigma baru yang dapat dan mampu diterima siswa di sekolah
dan juga dapat diterima oleh masyarakat. Sehingga siswa dan masyarakat
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beranggapan bahwa sekolah bukan hanya tempat untuk belajar dan mencari
ilmu saja tetapi yang lebih penting keberadaan sekolah dapat membawa siswa
nyaman, senang, dan menyenangkan dalam belajar sehingga siswa merasa
betah dan menumbuhkan motivasi belajar siswa. Dari itu kemudian,
diperlukan cara atau upaya menciptakansuasana sekolah dasar yang kondusif

bagi terbentuknya integrasi hubungan yang baik antara sesama warga sekolah

B. VISI

Berdasarkan karkteristik sekolah tersebut di atas,maka Visi dari SD Negeri

Pangkemiri 2 adalah: ™ Unggul dalam prestasi demi terwujudnya sekolah terpercaya
dimasyarakat dalam rangka mensukseskan wajib belajar ™

C. MisI

Misi yang akan di capai SD Negeri Pangkemiri 2 yang mengacu pada visi
sekolah adalah sebagai berikut :

Dalam upaya mengimplementasikan visi sekolah, SDN Pangkemiri 2
menjabarkan misi sekolah sebagai berikut:
1. Mewujudkan lingkungan satuan pendidikan yang religius untuk
meningkatkan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Mampu menciptkan karya yang bermanfaat dan terampil serta bijak dalam
memanfaatkan teknologi.

2.

Mewujudkan peserta didik yang kritis, berdaya saing tinggi, serta berdaya
guna bagi lingkungan sekitarnya

Menumbuhkembangkan rasa cinta tanah air, toleransi, jujur, disipilin, kerja

keras dan peduli sesama untuk menumbuhkan akhlak mulia sesuai norma-
norma yang berlaku di masyarakat,

5. Menciptakan lingkungan bersih, indah dan bermanfaat.

D. TUJUAN SEKOLAH

Berdasarkan visi dan misi sekolah, Tujuan yang ingin dic

- apai SD Negeri
Pangkemiri 2 dalam mengembangkan pendidikan adalah .
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bermasyarakatl
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i bertaqwa
berkarakter, benman dan |
i dnlam segala bidang baik akademik maupun
3 Menciptakan genersi berprestasi

3 Siswa memiliki dasar-dasar pengetah
mclanutkan pendidiken pada jenjang yang

. berbudi pekerti luhur, berakhlak mulia,
kepada Tuhan Yang Maha Fsa

uan, keterampilan, dan kemampuan untuk
lebih tinggi serta kehidupan

4 Melsksanakan program literasi dan numerasi pembelajaran sesuai capaian

pembelajaran pada kurikulum Merdeka
§ Siswa dapat memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan baik dan

& Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, indah dan asri

7 Memenuhi harapan masyarakat untuk meningkatkan mutu pendidikan

8. Siswa kreatif, terampil dan bekerja untuk dapat mengembangkan din secara
terus menerus sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Dari tjuan sekolah dapat di kembangkan dalam 3 tahapan yaitu:

melalui
dan pembinaan

Jangka Pendek Jangka Menengah Jangka Panjang
* Mcmbiasakan  berdoa |* Menyediakan sarana |e Men
yelenggarakan
scbelum  dan  sesudah | yang mendukung proses pembchjal'lni
w kegiatan olahraga seni, yang |
¢ Membiasakan membaca dan permainan mengembangkan
sural pendek sebelum edukatif, potensi siswa secar
. pembelajaran " Memfasilitasi sesi scimbang  (kognitif,
s."'m“lhn (Salam, | dukungan psikologis sosial,  emosional,
'. Sﬂmln}) . dan  sosial secam dan fisik) melalu
| M“ - istighosah |  berkala Keyiatan vang
— l@hm sctiup mMmk.gk konsep lenntegrasi,
o Mengiut WP I -~ arukier. ' mnyclmwnhn_
4 _ elaksanakun evaluasi proses  pembelajaran
lombe bidang | diri  sckolah melalui yang berpusal pada
. ""m. i teknik siswa di
m ", il semua kelas




pendidikan  selanjutnya
dan kehidupan
dimasyarakat
Melaksanakann
pembelajaran PAKEM
vang disesuaikan dengan
perkembangan IPTEK
sesuai kurikulum 2013
Melaksanakan program
literasi dan numerasi

pembelajaran sesuai
capaian  pembelajaran
pada kurikulum Merdeka
memanfaatkan ilmu
pengetahuan dan

teknologi dengan baik
dan tepat

Siswa taat beribadah
sesuai dengan agamanya
Siswa dapat bersikap dan
berperilaku baik, sopan
dan santun baik di rumah,
di sekolah dan di
masyarakat.

¢ Meningkatkan
kualitas  pendidikan
melalui kegiatan
evaluasi yang
berkesinambungan




al baca siswa, maka siswa bisa mencari buku yang ingin

eningkatkan min
e alui online di HP atau Laptop mereka tanpa perlu datang ke

2. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK)

Gerakan pendidikan di sckolah untuk memperkuat karakter peserta didik
melalui harmonisasi olah hati (etik), olah rasa (estetik), olah pikir (literasi), dan
olah raga (kinestetik)dengan dukungan pelibatan publik dan kerja sama antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat yang merupakan bagian dari Gerakan Nasional
Revolusi Mental (GNRM). Gerakan PPK bertujuan untuk :

1. Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan makna dan
nilai karakter sebagai jiwa penyelenggara pendidikan.

2. Membangun dan membekali Generasi Emas Indonesia 2045 menghadap
dinaika perubahan di masa depan dengan ketrampilan abad 21.

3. Mengembalikan pendidikan karakter sebagai ruh dan fondasi pendidikan
melalui harmonisasi olah hati (etik dan spiritual), olahrasa (estetik), olah pikir
(literasi dan numerisasi), dan olah raga (kinestetik).

4. Merevitalisasi dan memperkuat kapasitas ekosistem pendidikan (Kepala
Sekolah, Guru, Siswa, Pengawas, dan Komite Sekolah) untuk mendukung
perluasan implementasi pendidikan karakter.

5. MelesTulanganan kebudayaan dan jati diri bangsa Indonesia dalam
mendukung Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM),

Nilai utama PPK religius, nasionalis, mandiri, Botong royong, integritas.

Adapun penjabaran dari nilai tersebut adalah sebagai berikut :
a. Religius

b. Nasionalis
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PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK)

melalui harmonisasi olah hati (etik),
olah raga (kinestetik)dengan dukungan pelibatan

sekolah, keluarga, dan masyarakat yan

at karakter peserta didik

Gerakan pendidikan di sekolah untuk memperku
olah rasa (cstetik), olah pikir (literasi), dan

publik dan kerja sama antara

g merupakan bagian dari Gerakan Nasional

Revolusi Mental (GNRM). Gerakan PPK bertujuan untuk :

=

Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan makna dan
nilai karakter sebagai jiwa penyelenggara pendidikan. '
Membangun dan membekali Generasi Emas Indonesia 2045 menghadap
dinaika perubahan di masa depan dengan ketrampilan abad 21.
Mengembalikan pendidikan karakter sebagai ruh dan fondasi pendidikan
melalui harmonisasi olah hati (etik dan spiritual), olahrasa (estetik), olah pikir
(literasi dan numerisasi), dan olah raga (kinestetik).
Merevitalisasi dan memperkuat kapasitas ekosistem pendidikan (Kepala
Sekolah, Guru, Siswa, Pengawas, dan Komite Sekolah) untuk mendukung
perluasan implementasi pendidikan karakter. M
MelesTulanganan kebudayaan dan jati diri bangsa Indonesia dalam
mendukung Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).

Nilai utama PPK religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, integritas.

Adapun penjabaran dari nilai tersebut adalah sebagai berikut :
a. Religius

Cinta damai, toleransi, mengahargai perbedaan agama dan kepercayaan,
teguh pendirian, percaya diri, kerjasama antar pemeluk agama dan
kepercayaan, antibuly dan kekerasaan, persahabatan, ketulusan, tidak
memaksaan kehendak,

b. Nasionalis
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kependidikan yang lain mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik
dari peserta didik yang harus dikoreksi pada saat itu juga. Apabila guru
mengetahui adanya perilaku dan sikap yang kurang baik maka pada saat itu
juga guru harus melakukan koreksi sehingga peserta didik tidak akan
melakukan tindakan yang tidak baik itu. Contoh kegiatan itu: membuang
sampah tidak pada tempatnya, berteriak-teriak schingga mengganggu pihak
lain, berkelahi, memalak, berlaku tidak sopan, mencuri, berpakaian tidak
senonoh. Kegiatan spontan berlaku untuk perilaku dan sikap peserta didik
vang tidak baik dan yang baik sehingga perlu dipuji, misalnya: memperoleh
nilai tinggi, menolong orang lain, memperoleh prestasi dalam olahraga atau
kesenian, berani menentang atau mengkoreksi perilaku teman yang tidak
terpuji.
c¢) Keteladanan
Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan
yang lain dalam memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan yang baik
schingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik untuk
mencontohnya. Jika guru dan tenaga kependidikan yang lain menghendaki
agar peserta didik berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai
karakter dan budaya sekolahbangsa maka guru dan tenaga kependidikan
yang lain adalah orang yang pertama dan utama memberikan contoh
berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai itu. Misalnya, berpakaian
rapi, datang tepat pada waktunya, bekerja keras, bertutur kata sopan, kasih
sayang, perhatian terhadap peserta didik, jujur, menjaga kebersihan.
d) Pengkondisian
Untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter dan budaya
sckolah bangsa maka sckolah harus dikondisikan sebagai pendukung
kegiatan itu. Sekolah harus mencerminkan kehidupan nilai-nilai karakter
dan budaya sckolah yang diinginkan. Misalnya, toilet yang selalu bersih,
bak sampah ada di berbagai tempat dan selalu dibersihkan, sekolah terlihat
rapi dan alat belajar ditempatkan teratur.
2. Pengintegrasian dalam mata pelajaran
Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakater bangsa
diimuuihnchllmﬂilppnlokbthumchﬁmhpmpdqjm Nilai-
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RI'P)
Satuan Pendidikan: SDN Pangkemiri 11

Kelas 16/2

Tema 7 : Kepemimpinan

Sub Tema | . Kepemimpinan di Sckitarku

Materi Pokok C'iri = Ciri Pubertas Pada Anak Laki- Laki dan Perempuan
Pembelajaran Ke : 2

Alokasi Waktu  :4 IP x 35 mennt
A, KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya,

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3, Memahami pengetahuan faktal dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan
di sckolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,
dalam karya yang estctis dalam gerakan yang mencerminkan anak schat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak berimandan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN IN DIKATOR

sl e At

AHFIW.-WWMW-“—-F- —

Muatan IPA

§ L " 3.ubungkan ciri pubcertas
" pada laki-laki dan perempuan

32,1 Menguraikan cin fisik
perempuan sebelum dan setelah

mengalami pubertas. (C4)
3.2.2 Memperbandingkan ciri fisik
perempuan scbelum dan setelah

dengan keschatan reproduksi.

mengalami pubertas. (C5)

e ——————




2. | 4.2 Menyajikan hasil diskusi 4.2.1 Mengintegrasikan cara
tentang cara menyikapi ciri-ciri menyikapi masa pubertas dan
pubcrtas yang dialami. penerapannya pola makan

sehat dalam kehidupansehari-
hari. (P4)

C. Tujuan Pembelajaran

Dengan menggali informasi dari berbagai sumber yang di sediakan guru
baik video maupun link website, peserta didik mampu menguraikan ciri
fisik perempuan scbelum dan scsudah pubertas.(C4-TPACK)

Setelah mencari informasi dari berbagai sumber, siswa mampu
memperbandingkan ciri fisik perempuan sebelum dan sesudah pubertas
dengan tepat. (C5-TPACK)

Dengan memutar video dan menggali sumber dari berbagai literatur, siswa
mampu  mengintegrasikan  cara menyikapi masa pubertas dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. (P4-TPACK)
Setelah mengamati video, siswa dapat menyimpulkan cara menyikapi masa

pubertas dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.
(C5-TPACK)

D. MATERI
1. Pubertas

E. PENDEKATAN, MODEL, & STRATEGI PEMBELAJARAN

1
2
3.
4

. Pendekatan . Saintifik, Tpack
. Model : PBL
Strategi - Student Active Learning
Metode : Penugasan,Tanya Jawab,Diskusi dan

Presentasl

4,2.2 Menylmpulkan cara menyikapi

masa pubertas dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. (C5)




F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan Peserta didik dan Guru saling memberikan salam 15 menit

dan menyapa sambil menanyakan kabar dan

kesehatan masing-masing.

2 Peserta didik berdo’a sesuai keyakinan masing-

masing dipimpin oleh ketua kelas. (Religius)
3 Peserta didik bersama Guru menyanyikan lagu

Garuda Pancasila dipimpin oleh salah satu peserta

didik yang bertugas. (Nasionalis)

4. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi
presensi dan memeriksa kerapihan pakaian, posisidan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

5. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan pancingan kepada peserta didik “Berapa
usia kalian?”

“Kamu ada di tahapan perkembangan mana
sekarang?”

«Anak-anak atau Remaja?”

Guru menginformasikan tujuan dan garis besar
pembelajaran yang akan diajarkan. (Integritas)

Tahap 1 : Orientasi peserta didik pada masalah
6. Peserta didik mendapatkan permasalahan tentang

- Pubertas. “Apakah kamu pernah memperhatikan
teman alau saudaramu yang biasanya selalu baik
dan menyenangkan, tiba-tiba pada hari itu sclalu
marah-marah hanya karena masalah kecil? atau
kamu sendiri pernah merasakannya?”
Bagaimana cara menjaga pola makan dimasa
pubertas? (Critical Thinking)

. Tahap 2 : Mengorganisasikan peserta didik untuk
Belajar I

7. Siswa membentuk kelompok kecil.

_
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8. Secara berkelompok peserta didik diberikan LKPD
kelompok dan link media belajar via Nearpod.
(Gotong Royong)

Tahap 3. Membimbing penyelidikan indhvidu maupun
kelompok

9. Peserta didik berdiskusi untuk mengumpulkan
segala informasi pubertas pada perempuan dan laki-
laki, ciri-ciri perempuan dan laki-laki yang sudah
mengalami pubertas, dan sikap yang harus
dilakukan jika mengalami pubertas. (Saintifik-
mengumpulkan informasi) (4C-Coolaboration,
Critical Thinking)

hitps://youtu.be/QAleQlmsw7kK
10. Peserta didik dibimbing guru untuk mengerjakan
LKPD kelompok, mencari solusi dan kesimpulan
dari masalah yang dihadapi perempuan saat
menstruasi. (Saintifik-mengasosiasi/bernalar)
(4C-Coolaboration, Critical Thinking, creativity)
11. Peserta didik mencari sumber-sumber yang sesuai
dari media yang disediakan guru
/) - 4
12. Peserta didik dan Guru melakukan Ice breaking

\ . \
1““"‘4' 4 Mengombanghan Jdan imgnydjis an Nasi
- - -

13. Pesona didik mempresentasihan hasil infonmasi
yung diperoleh secars kelompok (Salatifik-
menghomunibasibas ) 40 communication)

14, Guiu membicon masuhan dan peiabasman
LAl Ponliigiye tabanas wial wpsrt
Duabi-Duahian dan saywan pads usss pubcrias
Sollgge puiiiasalabian pole mekas aias yang
ada dapal winclosalbal

15 Poscne didih incandapathas poogha gasn dalem

borbaga: bontus wntub kolompok bolaper yang




Penutup

14. Peserta didik mengerjakan evaluasi (QUIZ) terkait
dengan materi yang telah dipelajari melalui media
Nearpod. (Mandiri-TPACK)

15. Peserta didik menyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti. (refleksi)

16. Peserta didik diingatkan oleh Guru untuk
mempelajari pelajaran berikutnya. (RTL)

17. Peserta didik menutup pelajaran dengan berdo’a
menurut agama dan keyakinan masing-masing

dipimpin oleh peserta didik yang hadir lebih awal
hari itu. (Religius)

G. ALAT,MEDIA,DAN SUMBER PEMBELAJARAN




I. Penilaian

Penilaian terhadap proscs dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian di gunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan scsuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubrik penilaian scbagai berikut,
1. Teknik Penilaian

a.  Penilaian Sikap : Santun, Peduli, dan Tanggung Jawab

b. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis

c. Rubrik

2. Bentuk Instrumen Penilaian Sikap

Kcterangan:
K (Kurang): 1, C (Cukup): 2, B (Baik): 3, SB (Sangat Baik): 4



[

PEDOMAN OBSERVASI

Tema Penelitian : Karakter
Judul : Penguatan Pendidikan Karakter Religius Berbasis Kelas di Sekolah Dasar
Dosen Pembiimbing  : Muhlasin Amrullah, M.Pd.I
Lokasi Penelitian : SDN Pangkemiri Tulangan
Budaya 5S sudah menjadi kebiasaan bagi peserta
Religius 1. Memberi senyum, salam, sapa, didik baik didalam pcndid!kan maupun
(Sikap beriman sopan dan santun dilingkungan rumah karena setiap hari siswa
terhadap tuhan sudah dilatih untuk melakukan salam senyum
yang maha esa sapa sopan dan santun. Strategi untuk membiasa
kan siswa agar 5s mulai yaitu dimulai dari
gurunya untuk mencontohi prilaku 5S schingga

siswa bisa melihat dan menerapkan hal tersebut
seperti dari awal pembelajaran dimulai mengucap
salam dan wajah guru ceria dalam menyapa siswa
sehingga pembelajaran  akan  lebih
menyenangkan ketika siswa lebih tertarik melihat
gurunya ceria dibanding dengan guru yang tidak
senyum. Penerapan nilai-nilai seperti semyum,
salam, sopan, dan santun di sekolah dapat
mempengaruhi siswa dalam belajar bukan hanya
menciptakan lingkungan yang menyenangkan,
tetapi juga membentuk karakter dan sikap positif
siswa yang dapat membawa dampak jangka
panjang pada perkembangan mereka. Seperti :
Senyum, salam, sopan, dan santun menciptakan
karakter positif dan ramah di lingkungan sekolah.
Hal ini dapat membuat siswa merasa diterima dan
nyaman, yang dimana dapat meningkatkan
semangat belajar mereka. Nilai-nilai seperti sopan
dan santun membantu membentuk karakter siswa.
Menerapkan nilai-nilai ini dalam interaksi sehari-
hari dapat membantu siswa memahami
pentingnya etika sosial, baik di dalam kelas
maupun di luar kelas.

Untuk berdoa setiap mengawali dan mengakhiri
2. Berdoa setiap mengawali dan | kegiatan aktifitas di SDN Pangkemiri 2 ini sudah
mengakhiri kegiatan aktifitas. pasti dilakukan karena di pengamalan pancasila
sila ke | Ketuhanan yang Maha Esa, maka dari itu
pendidikan karakter dimulai dari berdoa yang
dimana dengan berdoa siswa diminta untuk
meminta kemudahan kepada allah dalam berlajar
dan melaksanakan kgiatan apapun.

3 Bersyukur kepada Tuhan atas | Cara mengintegrasikan nilai bersyukur kepada
nikmat dan karunia-Nya siswa dengan Membimbing siswa SD agar
memahami pentingnya berserah diri dan tawakal
seperti dengan mengajak siswa berdoa sebelum
dan sesudah melasanakan kegiatan. Dengan hal
tersebut siswa faham arti berserahdiri dan




bersyukur  kepada allah karena diberikan
keschatan schinga bisa belajar dengan baik tidak
ada kendala Berikut beberapa contoh: Seorang
bisa berbagi carita betapa pentinya
bersyukur kepada allah karena diberikan
kesehatan schingga bisa belajar dengan baik,
tidak ada kendala karena dilihar diluar sana
banyak sekali pelajar-pelajar yang tidak bisa
belajar dengan baik karena iklim didaerahnya
tertentu seperti 3T sekolah aja susah schingga
kemudahan kemudahan siswa untuk kesekolah
merupakan hal-hal yang patut disyukuri dalam
belajar.

4. Melaksanakan  ibadah  sesuai Pelaksanakan Ibadah disckolah

dengan ajaran agama yang dianut. terutama di kelas 6 sudah sesuai dengan
ajaran yang dianut.

. Pelaksanakan sholat 5 waktu insyallah
sudah dilaksanakan siswa karena guru
sudah berkordinasi dengan orang tua
mengenai anaknya untuk sholat 5
waktu,

- Dikelas 6 ini juga melaksanakan sholat
dhuha setiap pagi dan sholat dhubur
berjama’ah disekolah.

. Disekolah SDN Pngkemiri ada kegiatan
mengaji yang dimana ada pembelajaran
BTQ Kegiatan mengaji di kelas 6
dilaksanakan setiap hari jum’at mengaji
bersama diaman setiap siswa membaca
secara bergiliran.

Strategi yang dilakukan agar siswa memahimi arti
s Berserah diri (tawakal) kepada | tawakal yaitu guru agar mengajarkan  siswa
tuhan. Senantiasa rajin dan tekun dalam belajar,
menguasai cara belajar yang efektif dan efisien
dan tidak mengenal sikap putus-asa dalam
mencari ilmu. Setelah semua usaha itu dilakukan,
baru kemudian menyerahkan segalanya kepada
kehendak Allah.
Dengan cara Membangun hubungan yang kuat
antara guru dan peserta didik merupakan kunci
untuk menciptakan lingkungan belajar yang
positif. Guru perlu mendengarkan dengan penuh
perhatian, memahami kebutuhan individu peserta
didik, dan menunjukkan kepedulian terhadap
perkembangan karakter mercka. Mengajarkan
peserta didik bahwa kesalahan adalah bagian dari
proses pembelajaran dan memberikan umpan
balik yang koostruktif adalah cara untuk
mengembangkan sikap berserah diri. Guru dapat
menciptakan lingkungan di mana peserta didik
merasa nyaman untuk  berbicara  tentang
kesalahan mercka dan belajar dari pengalaman

— _rlerubul.
. - Peran seorang guru  dalam
6. Mengembangkan tolerusi mengembangkan toleransi beragama
beragama di kelas sangat penting untuk

menciptakan lingkungan




pembelajaran yang  inklusif dan
mendukung.

Startegi konkret Guru memiliki
tanggung jawab untuk menyertakan
unsur-unsur pendidikan
multikultural dalam kurikulum yang
dimaan hal tersebut mencerminkan
keberagaman agama.




Peneliti
Nama Narasumber
Jabatan

Hari/Tanggal Wawancara

Tempat Wawancara

Petunjuk Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

:Fitri Wulandari

: Anita Dwi Trisnawari S.Pd.,Gr.

: Guru Kelas
: Sabtu, 3 Jnuari 2024

: SDN Pangkemiri Tulangan

1. Wawancara ditujukan kepada Guru Kelas

2. Data yang akan diperoleh melalui wawancara ini meliputi Penguatan Pendidikan
Karakter Religius Siswa di Sekolah Dasar Negeri

3. Sebutan “Anda” pada kalimat pertanyaan dapat diganti dengan sebutan “Bapak™ atau
“Ibu” pada saat wawancara dilakukan

NO | Indikator Pertanyaan Jawaban
L Memberi 1. Menurut Anda adakah | Budaya 5S sebenarnya sudah menjadi
. kebiasaan bagi peserta didik baik didalam
euysm, salam, strategi kimsus  untk pendidikan maupun dilingkungan rumah
sapa, sopan dan peserta didik melakukan | karena setiap hari siswa sudah dilatih untuk
: melakukan salam senyum sapa sopan dan
i buidayn 351 santun. Strategi untuk membiasa kan siswa
| 2. Bagaimana cara | agar 5s mulai yaitu dimulai dari gurunya untuk
! . mencontohi prilaku 5S sehingga siswa bisa |
‘| memberikan conton melihat dan menerapkan hal tersebut seperti |
" kepada  peserta  didik | dari awal pembelajaran dimulai mengucap |
; salam dan wajah guru ceria dalam menyapa
| Seikeadt boderyn 287 siswa sehingga pembelajaran akan lebih
! 3. Bagaimana cara anda | menyenangkan ketika siswa lebih tertarik
‘; ... | melihat gurunya ceria dibanding dengan guru
" mendorong pescrta didik yang tidak senyum. Jadi budaya 3s harus
dalam menerapkan budaya | dilestarikan agar siswa merasa nyaman
557 belajarnya.
’ Dari hal tersebut siswa dapat dengan baik
4. Apakah peserta didik | mencontoh priaku gurunya schingga budaya
sudah menerapkan budaya 55 sudah mendarah daging didiri siswa.
58 dalam kelas?
2 Berdos  setiap | 5. Menurut  Anda  apakah :_O"n_;;ufhu_b:ﬂraua“n?u.f ufmnui:lli sdD‘t:
N Ny me ] S latan tilitas 1
mengawali dan peserta didik selalu berdoa | ) ke miri 2 ini sudah pasti dilakukan karena
mengakhiri scbelum  dan  sesudah | di pengamalan pancasila sila ke | Ketuhanan
, | yang Maha Esa, maka dari itu pendidikan
kegintan melaksanakun kegiatan? | pier dimulsi dari berdos yang dimana
aktifitas 6. Bagaimans sikap peserta dengan berdoa siswa diminta untuk meminta
didik ketika tengah kemudahan dalam berlajar.
melaksanakan keglatan = Sikap peseta didik ketika berdoa khusuk serta
apakah berdoa? aktif berpartisipasi dalam doa dengan

membacs  doa sccara bersama-sama san
dipimpin oleh salah satu murid secara
bergantian.




dan mengakhiri
aktifitas?

mengajarkan
kepada siswa untuk

5. Menurut Ibu/Bapak

kepala sekolah

bagaimana

implementasi

kegiatan berdoa di

awal dan akhir

pembelajaran?
Bersyukur 6. Menurut Anda, ada seperti kgtik.a sima_m_endapat juam
kepada  Tuhan apakah ada kegiatan E;:amt;m];:ﬁg;rs:: ;:dem klemlmhlk
atas nikmat dan khusus  disekolah mendapatkan hadiah dan ada juga
karunia-Nya scbagai bentuk rasa :far:ts‘:as;m P g;lmrtk !dani s:omlzzny:li

syukur atas berkerja sama untuk hal tersebut.

pencapaian atau E :r? gu] = u}:;:rnuahagnulf: f pmj !dr]ﬂ‘:kn

keberhasilan siswa? siswa

: Senantiasa rajin dan tekun dalam belajar,

7. Bagaimana sekolah menguasai cara belajar yang efektif dan
khususnya guru efisien dan tidak mengenal sikap putus-
o _— asa dalam mencari ilmu. Setelah semua
usaha itu dilakukan, baru kemudian
memahamkan ﬁm;cdr:khk:ﬂnh. Gscga.]anya kepada
i ehe uru juga mengajarkan
peentta didik ketika mendapat apapun harus bersyukur
bersyukur  kepada kepada allah karena telah diberikan

tuhen? nikmat yang begitu indah.
Melaksanakan 8. Apakah Insyallah pelaksanakan ibadah sudah
ibadah ; dilaksanakan dengan ajaran yang dianut
sfs“m pelaisacean fbadsh diman siswa diajarkn sholat yang benar

dengan  ajaran di sekolah sudah oleh guru agama.

" . Iya disckolah ini ada kegiatan mengaji
agnma yang sesuai dengan ajaran yang dimana ada pembelajaran BTQ
dianut agama yang dianut?

9. Apakah disekolahan
ini ada kegiatan
mengaji bagi siswa?
Berserah diri 10. Menurut bapak/ibu Guru kelas sudah mengajarkan siswa
‘ tuk berserah diri kepada allah
tawakal) kepada lah e g pada a™ah,
(tawakal) kep kepa sekolah Sekolah ini sudah tersedia tempat
tuhan apakah guru sudah

beribada untuk gjswa melaksanakan

praktik keagaman rti sholat h
dan sholat dhuhur, Rt e




PEDOMAN WAWANCARA

Peneliti - Fitri Wulandari
Nama Narasumber : Dwi susilowati S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah
Hari/Tanggal Wawancara

Tempat Wawancara

Petunjuk Wawancara

1. Wawancara ditujukan kepada Kepala Sekolah »

2. Data yang akan diperoleh melalui wawancara ini meliputi Penguatan Pendidikan
Karakter Religius Siswa di Sekolah Dasar Negeri

3 Sebutan “Anda” pada kalimat pertanyaan dapat diganti dengan sebutan “Bapak” atau

“Ibu” Kepala Sekolah pada saat wawancara dilakukan

[NO.| Indikator Pertanyaan Jawaban _
1. | Memberi 1. Apakah sekolah Di lingkup Sekolah imi sudgh
menerapkan budaya 5s karena 5S itu
senyum,  salam, mencrapkan sangat penting dan wajib di biasakan.
sapa, sopan dan pentingnya budaya Penerapan nilai-nilai seperti senyum,
4 lin salam, sopan, dan santun di sekolah
santun 55 di lingkup dapat mempengaruhi siswa dalam belajar
sekolah ? bukan hanya menciptakan lingkungan
. . yang menyenangkan, tetapi juga
2. Bagaimana  sikap membentuk karakter dan sikap positif
budaya 5S dapat siswa yang dapat membawa dampak
. jangka panjang pada perkembangan
mesnengsrubi mereka. Seperti : Senyum, salam, sopan,
tingkat keterlibatan dan santun menciptakan karakter positif
. dan ramah di lingkungan sekolah. Hal ini
siswa dalam proses : -
dapat membuat siswa merasa diterima
pembelajaran? dan nyaman, yang dimana dapat
meningkatkan semangat belajar mereka.
3 Mmook Anda Nilai-nilai seperti sopan dan santun
apakah ada strategi membantu membentuk karakter siswa.
Menerapkan nilai-nilai  ini dalam
ks e interaksi schari-hari dapat membantu
digunakan sekolah siswa memahami pentingnya etika
untuk menciptakan ?:::a;.cl:;uk di dalam kelas maupun di
lingkungan budaya
587
2. | Berdoa setiap Menurut Anda Hal yang mendasari yaitu supaya peserta
i den b | didik terbiasa
. ap ey berdoa setiap kegiatan apapun sehingga
mengakhiri yang mendasari memperkuat karakter religius siswa.

. o Cara mengimplementasikannya guru
Eogise ehijekan — mengajak siswa berdoa setiap mengawali
aktifitass kebiasaan  berdoa dan mengakhiri kegiatan dengan hal

setiap  mengawali tersebut siswa menjadi terbiasa untuk

melakukan hal tersebut.




’_3. ,Bersyukur 7. Menurut IbwBapak guru Cara n-:ngintegrasikan nilai bersyukur kepada

kepada Tuhan bagaimana siswa dengan Membimbing siswa SD agar
e = ) . cara memahami pentingnya berserah diri dan
atas nikmat dan mengintegrasikan  nilai- la\;':kal seperti dengan mengajak siswa berdoa
karunia-N nilai bersyukur k sebelum dan sesudah melasanakan kegiatan.
" e Dengan hal tersebut siswa faham arti
Tuhan kepada peserta | berserahdiri dan bersyukur kepada allah
oy karena diberikan kesehatan sehinga bisa

didik dalam kelas? . e
ik calam kelast belajar dengan baik tidak ada kendala Berikut

8. Apakah ada cerita atau l:cb‘cmpa contoh: Seorang guru bisa berbagi

contoh  konkret carita helqpa pentinya bersyukur kepada allah
(_) ] 0 YA | \arena diberikan keschatan sehingga bisa
dibagikan kepada peserta | belajar dengan baik, tidak ada kendala karena
. g dilihar diluar sana banyak sekali pelajar-
didik y pelajar
: Uatik | elajar yang tidak bisa belajar dengan baik
mengilustrasikan  betapa | karena iklim didaerahnya tertentu seperti 3T
. A sekolah aja susah sehingga kemudahan
t
periingaya ey kemudahan siswa untuk kesckolah merupakan
bersyukur? hal-hal yang patut disyukuri dalam belajar.

4 Melaksanakan 9. Menurut Anda apakah - Pelaksanakan Ibadah disekolah
. " ' terutama di kelas 6 sudah sesuai
ibadah  sesuai pelaksanaan ibadah dengan ajaran yang diaut.
dengan  ajaran terutama dikelas ini sudah - Pelaksanakan sholat 5 waktu
— wwdl  Smewn  Wamn insyallah sudah dilaksanakan siswa

g yang 08 J karena guru sudah berkordinasi
dianut agama yang dianut? dengan orang tua mengenai anaknya
s untuk sholat 5 waktu.

10. Apakah peserta didik telah - Dikelas 6 ini juga melaksanakan
melaksanakan salat lima sholat dhuha setiap pagi dan sholat
waktu ¢ ; dhuhur berjama’ah disekolah.

(atau  sesuai | g oiatan mengaji di kelas 6 ini
ketentuan agama yang dilaksanakan setiap hari jum’at
P mengaji bersama diaman setiap

siswa membaca secara bergiliran.

11. Apakah disekolah ini
terutama dikelas 6 ada
kegiatan mengaji?

5. Berserah diri 12. Apakah ada strategi khusus - Strategi yang dilakukan agar siswa
(tawakal) kepada dalam Ninibine slewas memahii arti tawakal yaitu guru agar
tuhan. TOESIRIIEIg. B mengajarkan siswa

agar mercka memahami Senantiasa rajin dan tekun dalam
. w belajar, menguasai cara belajar yang
pentingnya berserah diri cfektif dan efisien dan tidak
dan  tawakal setelah mengenal sikap putus-asa dalam
, mencari ilmu. Setelah semua usaha
memberikan usaha it dilakukan, baru kemudian
maksimal? menyerahkan ~ segalanya kepada
. kehendak Allah.
13. Bagaimana anda dapat - Dengan cara Membangun hubungan
i lingkungan yang kuat antara guru dan peserta
wopigiskx {00 didik merupakan kunci untuk
belajar yang mendukung menciptakan lingkungan belajar
) ang positif. Guru periu
pengembangan  karakter zmndcngarkm dengan penuh
termasuk sikap berserah perhatian, memahami kebutuhan
iri dan tawakal? individu peserta didik, dan
diri dan tawa menunjukkan kepedulian IMJ
perkembangan karakter mereka.




Mengajarkan peserta didik bahwa
kesalahan adalah bagian dari
proses pembelajaran dan
memberikan umpan balik yang
konstruktif adalah cara untuk
mengembangkan sikap berserah
diri. Guru dapat menciptakan
lingkungan di mana peserta didik
merasa nyaman untuk berbicara
tentang kesalahan mereka dan
belajar dari pengalaman tersebut.

6. Mengembangkan
Toleransi

14.

15.

Apa peran anda sebagai
guru dalam
mengembangkan toleransi
beragama  di  kelas?
(Bagaimana )

Apa strategi konkret yang
dapat Anda terapkan untuk
mengajarkan  nilai-nilai

toleransi kepada siswa?

Peran seorang guru dalam
mengembangkan toleransi
beragama di kelas sangat penting
untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif dan
mendukung.

Startegi konkret Guru memiliki |
tanggung jawab untuk
menyertakan unsur-unsur
pendidikan multikultural dalam‘
kurikulum vyang dimaan hal |
tersebut mencerminkan |
keberagaman agama. '




L RERROURLGL ]

TRIAGULASI SUMBER

- | Di lingkup ~ Sckolah —gm ___ (Guru Kelas)
m  sudah | Budaya 58 T -

mencrapkan buday ; laya 55 scbenarnva sudah menjadi ; —
S e s | i bt s ek bk i | o e T
-Pencrapan nilai-nilai sepert senyum, | Lore dkan mavpun dilingkungan rumah | berjumblah 20 siswa, menjadi religius pescrtadidik berbasis kelas yang di integr

dan santun

karena setiap hari siswa sudah dilatih untuk i mengjemen i

salam, & _ p swa ilatih untuk | Budaya 55 sudah kebiasaan dalam kelas akukan dengan
Mw_ﬂn__. Sopan. wﬁnﬂw.m._s mﬂh%”” H_%?ﬁ”ﬁﬂwﬁ.ﬂﬂﬁaﬂg_.%z M_m._m_!rz_ siswa kelas w__.ﬂ. peserta | cara seperti: pembiasaan Mﬂ.ﬁ@ﬂ”ﬁr Salam, mav-_un ]

- mempengaruhi . . an siswa | 6. idik baik Santun), Buday jadi kebiasaar
clajar mw“rnﬂggﬁ menciptakan | agar 55 mulai yaitu dimulai dari gurunya didalam .““nﬂ&n-r__r!r LMM% E._-n___ . dilingk
Eﬁr.Eu..nmn vang :ﬁnﬂﬁﬁmﬂ“ “___Er _“_...nuoou_"__m__”: _m:_mr._ 55 schingga pendidikan rumah karena sctap han siswa ..LHE dilatih
ﬁ_u_ﬂ. 1 ~membentuk karakter 1swa bisa melihat dan menerapkan hal - Guru sebaga lakukan salam semvum dan santun
sikap positif siswa vang dapat | tersebut seperti dari awal j g u_n-_.EF. ' b Sousiin, Sikegs, -

A ) i pembelajaran contoh a niil seperti semyum, sopan,

Ea._un_-r&uﬁﬂ dampak jangka panjang | dimulai mengucap salam dan wajah guru Bn.nunnmn_.! sckolah dapat Bnuﬁ!ul._h-_“ri gﬂn”.-w“..
pada perkembangan mereka. Seperti : | ceria dalam menyapa siswa sehingga budaya 35S, hanya menciptakan lingkungan yang menyenangkan,
Senyum. salam, sopan, dan santun pembelajaran akan lebih menyenangkan - Siswa Juga membentuk karakter dan sikap positif siswa vang
menciptakan karakter positif dan | ketika siswa lebih tertarik melibat gurunya berprilaku membawa dampak jangka panjang pada perkemk
EE_Eur.E.mEmmEFF:EE_ ceria dibanding dengan guru yang tidak sesuai Sopan. | mercka. Seperts © Semyum, salam, sopan, dan :
EE&&:&E&EEE senyum. Jadi budaya 5s harus dilestarikan - Siswasudah | menciptakan karakter positif dan ramsh di _u_nnr_
dan _oyaman, vang dimana dapat | agar siswa merasa nyaman belajamya. memiliki sekolah,
meningkatkan  semangat  belajar | Dari hal tersebut siswa dapat dengan baik nilai sopan
mereka. Nilai-nilai scperti sopan dan | mencontoh priaku gurunya sehingga budaya dan santun.
santun  membantu  membentuk | 55 sudah mendarah daging didiri siswa.
karakter siswa. Mencrapkan nilai-nilai

ini dalam interaksi sehari-hari dapat
membantu siswa memahami
pentingnya etika sosial, baik di dalam
kelas maupun di luar kelas.

2. | Berdoa setiap Hal yang mendasari yaitu | - Untuk  berdoa setiap mengawali dan | Sebagian besar siswa - Siswasudah | Berdoa sebelum dan sesudsh kegiatan belajar dilakuka
mengawali  dan supaya  peserta  didik | mengakhiri kegiatan aktifitas di SDN | menyadari pentingnya berdoa siswa di SDN Pangkemin 2 scbagai pengamalan par
mengakhiri terbiasa Pangkemiri 2 ini sudah pasti dilakukan | berdoa dan mencoba sebelum sila ke | Ketuhanan vang Maha Esa. Berdoa dimaks
kegiatan aktifitas. - berdoa setiap kegiatan | karena di pengamalan pancasila sila ke 1 | melaksanakannya sesudah agar siswa meminta kemudahan kepada Allah dalam |

apapun schingga | Ketuhanan vang Maha Esa, maka dari itu | secara rutin manfaat pembelajaran | dan melaksanakan kegiatan
memperkuat karakter | pendidikan karakter dimulai dari berdoa | dari berdoa sebelum vang
religius siswa. yang dimana dengan berdoa siswa diminta | dans esudah dipimpin
- Cara untuk meminta kemudahan dalam berlajar. | pembelajaran  yaitu secara
mengimplementasikannya | - Sikap peseta didik ketika berdoa khusuk | agar diberi kemudahan bergantian,

guru mengajak  siswa | seria aktif berpartisipasi dalam doa dengan | dalam  melaksanakan
berdoa seciiop mengawali | membaca doa secara bersama-sama san | pembelajaran

dan mengakhiri kegiatan | dipimpin oleh salah satu murid secara
dengan hal tersebut siswa | bergantian.

%

e
e % e’



- Cara mengintegrasikan nilai | Guru  Kelas menginicgrasikan  nilai | Memiliki rasa - Siswasudah | Berdasark T e ———
.| Bersyukur _"_n_a_,__w_.qm r__mv_ﬂu siswa | bersyukur  kepada  siswa  dengan bersyukur dianggap menerapkan | Pangkemiri 11, Hﬂmﬂﬂ.ﬁ&uﬁg narasuber m_ﬂ
kepada Tuhan atas dengan Membimbing siswa | Membimbing siswa SD agar memahami | penting olch para sifal Guru SD mengajak siswa untuk berserah diri dan 1;
nikmat dan SD  asgar  memahami | pentingnya berserah diri dan tawakal seperli | siswa karcna bersyukura dengan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, }
; pentingnya  berserah  diri | dengan mengajak siswa berdoa sebelum dan E.n:.m_u.aﬂmu_ Apa yang yang penling agar siswa faham arti berserah diri dan ber
karunia-Nva dan tawakal seperti dengan | sesudah melasanakan kegiatan, Dengan hal | Dimiliki: Rasa diajarkan kepada Allah karena diberikan kesehatan, schingga
mengajak  siswa  berdoa | terscbut siswa faham arti berserahdiri dan | bersyukur membantu oleh guru tanpakendala. Ini merupakan hal yang patut disyukuri
scbelum  dan  secsudah | bersyukur kepada allah karcna diberikan | mereka menghargai kelasnya proses belajar.
melasanakan kegiatan. | keschatan schinga bisa belajar dengan baik | apa yang mereka
Dengan hal tersebul siswa | tidak ada kendala Berikut beberapa contoh: | miliki dan tidak mudah
faham arti berserahdiri dan | Scorang guru bisa berbagi carita betapa | merasa iri dengan .
bersyukur  kepada  allah | pentinya bersyukur kepada allah karena | orang lain. i
karena diberikan keschatan | diberikan kesehatan schingga bisa belajar {
schinga bisa belajar dengan | dengan baik, tidak ada kendala karena 1
baik tidak ada kendala. dilihar diluar sana banyak sekali pelajar- |
pelajar yang tidak bisa belajar dengan baik
karena iklim didaerahnya tertentu seperti 3T
sckolgh aja susah sehingga kemudahan
kemudahan  siswa untuk  kesckolah
merupakan hal-hal yang patut disyukuri
dalam belajar,
Melaksanakan - Pelaksanakan ibadah sudah - Pelaksanakan Ibadsh disckolah Siswa sclalu mengikuti Melaksanakan [badah di SDN Pangkemiri
ibadahsesuai ) dilaksanakan dengan ajaran terutama di kelas 6 sudsh sesuai | kegiatan ibadah - siswa sudah dilaksanakan, terutama di kelas 6 sesuai ajaran agama.
dengan ajaran vang dianut diman siswa dengan ajaran yang dianut. disekolah dengan menerapkan ibadah Juga sudah sholat 5 waktu guru vang dimana
agama, digjarkn sholat vang benar - Pelaksanakan sholat 5 waktu bimbingan guru dengan benar. berkoordinasi dengan orang tua. Di kelas 6 Jjuga ada
oleh guru agama. insyallah sudah dilaksanakan agama. Pelaksanakan - siswa mengaji dhuha dan dhubur berjama'sh. Ada juga kegiatan o
- disekolah SDN Pangkemiri siswa karcna guru sudah sholat 5 waktu ia juga | dipandu dengan guru setiap minggu.
Il ini ada kegiatan mengaji berkordinasi dengan orang tua sudah rutin, agama,
yang dimana ada mengenai anaknya untuk sholat 5 -Sudah ada musholah
pembelajaran BTQ waktu, untuk sholat,
- Dikelas 6 ini juga melaksanakan
sholat dhuha setiap pagi dan
sholat dhuhur berjama’ah
disekolah.
- Kegiatan mengaji di kelas 6 ini
dilaksanakan sctiap 1 minggu
seklai mengaji bersama diaman
setiap siswa membaca secara
bergiliran,

. | Berserah diri - Guru kelas sudah | - Untuk  berdoa sctiap mengawali dan | Tawakal atau berserah | -Siswa mencrapkan | Guru kelas SDN Pangkemin memiliki strategi agar
(tawakal) kepada mengajarkan siswa untuk | mengakhiri kegiatan akufitas di SDN | diri kepadn  Tuhan | sikap  tawakal dan memahami arti tawakal. Siswa &-.ma.__nu EEw raj
tuhan atas berserah n_u._ kepada LF_._.. _".u:wrn:e.i 2 ini sudah past dilakukan | dianggap penting oleh | berserah diri  kepada | tekun belajar, menguasai cara belajar yang efektif, da
keberhasilan atau - Sekolah ini sudah tersedia | karena di pengamalan pancasila sila ke 1 | siswa karena | allah. putus asa dalam mencarni ilmu. EQEEE&EW
prestasi yang tempat  beribada  untuk | Ketuhanan yang Maha Esa, maka dari itu mengajarkan  Syukur: kual antara guru n__n_:.u_nﬁn_&r&u_g__ kunci men ;
dicapai. siswa melaksanakan praktik | pendidikan karakter dimulai dari berdoa Mengingatkan mercka lingkungan belajar positif. Guru periu mendengarkan




keagaman scperti sholal | vang dimana dengan berdoa siswa diminta | untuk sclalu bersyukur penuh perhatian, memahami kebutuhan individe _
sunah dan sholat dhuhur, untuk meminta kemudahan dalam berlajor. | atas scliap keberhasilan didik, dan menunjukkan kepedulian terhadap perkeml
- Sikap pescta didik ketika berdoa khusuk | vang dicapai. karakter mercka. Mengajarkan bahwa kesalahan
serta aktif berpartisipasi dalam doa dengan bagian dari proses pembelajaran dan memberikan
membaca doa sccara bersama-sama san balik yang konstruktif adalah cara mengembangkar
dipimpin oleh saloh satu murid secara berserah dini.
bergantian, Mengajarkan peserta  didik
bahwa kesalahan adalah bagian dari proses
pembelajaran dan memberikan umpan balik
vang konstruktil adalah cara untuk
mengembangkan sikap berserah diri. Guru
dapal menciptakan lingkungan di mana
peserta didik merasa nyaman untuk
berbicara tentang kesalahan mercka dan
belajar dari pengalaman tersebut
|
Mengembangkan - Tidak ada kebijakan khusus - Peran scorang guru dalam | Siswa menerapkan | -Siswa sudah | Guru vang memiliki sikap toleransi merupakan pen
tolerasi beragama akan tetapi wajib dilakukan mengembangkan toleransi | skap toleran terhadap | melakukan sikap | utama dalam menciptakan lingkungan inklusif di
karena __E__.um.:E. dari vﬂmsn_wmus&wn_uw mmu_m.m_wurﬂﬁrmnm scsama  teman mHnuﬁ_._._ toleran #ﬂrﬁ._ﬁﬂun dengan mengajarkan multikulturalisme dan saling tol
pengamalan pancasila. un! menciptakan lin gan | meghargai eman | perbedaan si
- Tidak ada kebijakan khusus pembelajaran vang inklusif dan | ketika dan perbedaan fisik. * [
mengenai kurikulum khusus mendukung. melaksanakanibadah
vang menekankan - Startegi konkret Guru memiliki | dengan tidak
tolenransi. tanggung jawab untuk | menganggunya.
- Sampai sagl i belum ada menyertakan UNSuUr-unsur
pelatian  atau workshop pendidikan multikultural dalam
tentang pengembangan kurikulum yang dimaan hal
karakter agama. tersebut mencerminkan
keberagaman agama.




"3l SePertl bagi peserta didik disekolah maupun
dan dirumah. Siswa dilatih  melakukan

membentuk $2aM, senyum, sapa sopan dan Sus ik i
. bagal contoh Dokumen 5DM

lingkungan mnerapkan  SS  seningga  siswa

dan tertarik untuk mengikutinya | emua Mwwﬂ_“_ar: - fpembiasaan SS.
e tu  berty) i meraa !
an semangat belajar e O - Siswa sudah memiliki

Triagulasi Sumber

| Dok 11 tatanisl |
s Budays 55  sudah sekolah
maenjadi kabiasaan bagi Dok. 1.2 : kurkulum
paserta  didk  baik

dhidalam pendidian MNote

"Budaya 5S telah menjadi kebiasaan

‘satunsetiap har, Guru adalah Siswa mengikuti dan menerapkan

'sebagai contoh yang baik untuk budaya 5S setiap hari di sekolah agar  menanamkan menunjukan adanya penguatan

budaya SSSiswa  kegiatan 58 didk  dapat

nyaman dalam belajar.
nilai sopan dan santun

* Berdoa sebelum dan sesudah Sawa o SDM
kegiatan seeiam dan
& gury Mengajarkan siswa untuk pebgamaian
bersyukur dan membimbing Tuuannya
= Slswa selal spgikutl  ketik . S y
mereka artl berserah dirl dan ot ._. ol " sk e n..._.n?—_yux 21 Ape wemudahan dan
e e ahalum da berdo’'a di awal dan akhir sebelum sesudan Dok 2T acanys fotor ekl
Halu im dan - - Guru-guru
3 pembelajaran pambelajaran yang ’ y
sesudah kegiatan belajar ] wegiatan tersebul. mangaa
5 = Sig selalu  bersyukur dan dipimpin siSwa Secars
» Ibadah disekolah khususnya e g Dok 2.3 : Hasi T
ketika mendapatkan nilai  jelek bergantian .
dikelas 6 sudah sesuai dengan g = Wawancara. perting  agar
alau tidak sesual ekspekiasi, = SiEwa sudah
SIS Cavl yaog benor mak akan  bels terus meEnorapkan siskap wpages
a eiagar -y mena L 3
o, Note. Alah. i SDM ini sisws

= Guru katas mengajarkan sehingga nil 2 samBdria Dersyukur yang holas
berserah difi kepada tuhan atas . g . Dokumentersetyl  malakukan ibadah sesual ajaran agan
= Siswa selalu menglhuli keglatan diajarkan oleb gur .

keberasilan atau prestast. Di SDN
i Dberserah diri dimular dan
bardoa sesual Pancasila sila ke 1
yang dimana dengan berdos
siswa diminla untuk kemudahan
dalam belajar

_ q : ¥ ecunjukan Denar  termasuk sholat dan mengsi. Gund |
Ibadah di sekalah celasn emi
badah di sekola xelasnya adanya hal tersebul §

» Peran seorang seorang guru
dalam mengempbangkan lolerans:
beragama dikelas sangat penting

wntuk menciplakan kngkungan _ﬂ_ot 3.1 Data
belajar aia

yeng inkiuslf dan Siswa sudah melakukan —_—
mencuking. Siewa sudah  mengrapkan  Sikap sikap 1oleran terhadap

| » Sirategi konkret Guru memiliki tolerans| lerhadap sesama perbedaan bak sikap
tangguny jawals untuk maupun perpedaan fisik. |




TABEL WAWANCARA

Peneliti - Fitri Wulandari
Nama Peserta Didik : Marta
Kelas - VI

Hari/Tanggal Wawancara: Senin, 5 Januari 2024

Petunjuk Wawancara
1. Wawancara ditujukan kepada peserta didik kelas VI SD Negeri Pangkemiri 2
2. Data yang akan diperoleh melalui wawancara ini meliputi Penguatan Karakter Religius di Sekolah

Dasar
NO Indikator Pertanyaan Jawaban
1. Memberi (Senyum, Apakah kamu sudah | Saya suda menerapkan budaya
5Sdalam sehari- hari baik dilingkun,
Salam, Sapa, Sopan menerapkan budaya 58 sekolah maupun rumah gan
dan Santun)
2. Berdoa setiap Apakah kamu melaksanakan | Marta mengatakan selalu berdoa setiap
mps— dan berdoa setiap mengawali dan | mengawali dan mengakhiri kegiatan
mengakhiri kegiatan pembelajaran." Alasan: "Saya merasa
mengakhin  kegiatan pembelajaran? (Mengapa) berdoa penting karena bisa membantu
belai saya untuk lebih fokus dan tenang
L S dalam belajar. Selain itu, berdoa adalah
bagian dari ajaran agama yang saya
anut, jadi saya melakukannya sebagai
bentuk ibadah dan rasa syukur.
3. Bersyukur kepada Apakah menurutmu | Menurut saya memiliki rasa bersyukur

tuhan atas keberhasilan
atau prestasi yang

dicapai

memiliki rasa bersyukur itu
penting?

itu sangat penting. Alasan: "Dengan
bersyukur, saya lebih bisa menghargai
apa yang saya miliki dan tidak mudah
merasa irt dengan orang lain. Rasa
bersyukur membuat saya merasa lebih
puas dan bahagia dalam kehidupan
sehari-hari.

4 Melaksanakan ibadah
sesuai dengan ajaran
agama yang dianut

Apakah kamu sudah
melaksanakan ibadah sesuai

dengan ajaran agama yang

Saya sudah melaksanakan ibadah
sesuai dengan ajaran agama.

5, Berserah diri (Tawakal)

kepada tuhan atas
keberasilan yang

dicapai.

Ya, sangal penting untuk berserah diri
kepada Tuhan setelah berusaha keras. Ini
membuat saya merasa tenang dan yakin
bahwa apapun hasilnva adalah yang terbaik,
saya mencrapkan tawakal dengan berdoa

6. Mengembangkan

Toleransi beragama
L

dianut?

Apakah  kamu  merasa
penting untuk berserah diri
kepada  Tuhan  setelah
berusaha keras? Mengapa?
Bagaimana kamu
menerapkan toleransi

Saya mengahragi toleransi beragama
dengan cara menghargai teman yang
sedang sholat.




TABEL WAWANCARA

Peneliti

- Fitri Wulandari
Nama Peserta Didik  : GL7¢/
Kelas VI

Hari/Tanggal Wawancara: Senin, 5 Januari 2024

Petunjuk Wawancara
1.

2
Wawancara ditujukan kepada peserta didik kelas V1 SD Negeri Pangkemiri

2. Data vang akan h melal i i olah
Y diperoleh me u waw P er Religius di Sek
g I 1 ancara ini meliputi Penguatan Karakt gl

= Feramm e
i e n
T_O Memb:l:id.hgl;nyum, 1. Apakah kamu sudah Cg 4 lj A fu dﬂdﬂ MENE 7 C-'fftdﬂ
Salam, Sapa, Sopan menerapkan budaya 58 "
dan Santun) budo ga J 5
2. | Perder | tsala berks Rja faya MElakS arcl{ﬁq,’;”
i dan ach id o
T e et vl L PN gamf Sesu
wengilhici  kagrtu :lee:;illgaela;aran?
pecliclggesen (Mengapa) |
u U
[ 94 (a1
tuhan atas keberhasilan l-l'l'l.‘-l'ﬂilllfl r:sa ersyuk Fu -é@r LA F s4e.4
rabaad S dibert teen
dicapai [ L¥( & .
, . dah
N et Ap?ksmgk:nm ' :adah tjd‘ (fﬂlj‘\ { wda b (M@Lalﬂqtﬂﬂ
sesuai dengan ajaran m‘”_ | |
myangdianut sesual den::m m:_lamn (Sba C( L'AL\ S-(' Sum
e ]ar’ un 0(th Jucu Aoy
5 [ Berserah diri (Tawakal) | 5. :!rwjngl ::1: b::: [7q (fa 94 _&L alu beff,?rafq
tuhan  atas 1 o
T\.::'lan yang diri kepada Tuhan setelah |\ /~ | M((a(w adra b:ar' or
© l s keras?
s o Allah ymg mengatur
Iman kamu
—= | Mengembangkan 6. Bagaimana Ad
- Toleransi beragama menerapkan  toleransi d‘I ﬂ N ( aAr4 Wﬂ? lq{j‘}
_\J




TABEL WAWANCARA

;‘f:::‘; * Fitri Wulandari
eserta Didik .
Kelas -ZQ\Fq

: VI
Hari/Tanggal Wawancara: Senin, 5 Januari 2024

Petunjuk Wawancara
1.

Wawancara ditujukan kepada peserta didik kelas VI SD Negeri Pangkemiri 2

2. Data yang akan diperoleh melalui wawancara ini meliputi Penguatan Karakter Religius di Sekolah

Dasar
NO Indikator Pertanyaan Jawaban
L Memberi  (Senyum, 1. Apakah kamu sudah n
_ A AR AL
Salam, Sapa, Sopan menerapkan budaya 58 M SUC\Q\A W ¢
dan Santun) ‘wclmg{ﬂ\ L4
B | s | YO SOy S uddh Wil
mengsvali dan qekisp nisagivali dan Lﬂ«l’d & Sthglur
mengakhiri  kegiatan mengakhiri kegiatan W 0
. belajaran?
pembelajaran B an - SLSudah mawuwh
3. Bersyukur kepada 3. Apakah menurutmu

tuhan atas keberhasilan

memiliki rasa bersyukur

tg‘ﬁ‘[ Pﬂaﬂt\%ﬂg

atau  prestasi yang itu penting?
dicapai
4 Melaksanakan ibadah 4. Apakah kamu sudah
sesuai dengan ajaran melaksanakan ibadah S'{C’l%lﬂ MC[C",MMZ&H
agama yang dianut sesual dengan ajaran

agama yang dianut?

Sholat S paktv

5. | Berserahdiri (Tawakal) 5. Apakah kamu merasa
kepada tuhan atas penting untuk berserah gu‘dcdf\ bq*‘/u«ﬂiha UI"USM
keberasilan yang diri kepada Tuhan setelah MM‘\\ lot a(‘ a.[‘Labl atb r
dicapai. berusaha keras?
Mengapa?
6. | Mengembangkan 6. Bagaimana  kamu |
Toleransi beragama menerapkan toleransi Oﬁ(gﬂh m
, | tﬂghur Mo
1

\
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